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Abstrak: Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alammenggunakan 
Media Realia Di Kelas IV SDN 10 Senangak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi struktur dan jenis 
daun dengan menggunakan media realia. Berdasarkan perhitungan rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 58,33 sedangkan ketuntasan hasil 
belajar hanya mencapai 16,67% dan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II 
sebesar 93,33 dengan ketuntasan hasil belajar 100% diperoleh kenaikan rata-
rata sebesar 35 skor sedangkan ketuntasan hasil belajar naik menjadi 66,66%. 
Dengan demikian maka pembelajaran dengan menggunakan media realia 
memberi pengaruh besar terhadap tingginya hasil belajar siswa kelas IV SDN 
10 Senangak. 
 
Kata Kunci: Meningkatkan,  Media Realia IPA, Hasil belajar. 
 
 
Abstract: Improving Learning Outcomes Sciences Alammenggunakan Media 
realia In Class IV SDN 10 Senangak. This study aimed to determine the 
ability of the students in understanding the structure and type of leaf material 
using realia media. Based on the calculation of the average student learning 
outcomes in the first cycle of 58.33 while mastery learning outcomes only 
reached 16.67% and average student learning outcomes in second cycle of 
93.33 with mastery of learning outcomes acquired 100% increase in the 
average for 35 scores while mastery learning outcomes increased to 66.66%. 
Thus, learning by using realia media have a huge impact on the learning 
outcomes of the high grade IV SDN 10 Senangak. 
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ahap pendidikan yang paling pokok dalam kualitas manusia adalah 
pendidikan dasar (SD dan SMP). Pada tingkat ini segala pengetahuan 
dan keterampilan dasar memiliki pengaruh besar dalam mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti jemjang pendidikan selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan dasar dalam standar isi (Panduan Penyusunan KTSP untuk 
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006:9) yaitu “Tujuan pendidikan dasar 
adalah meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 





 Tujuan pendidikan dasar ini dapat dicapai apabila dalam setiap 
pembelajaran, guru sebagai penggerak dan pengatur proses belajar mengajar 
di kelas lebih menerapkan pembelajaran yang menarik dan efektif sehingga 
siswa dapat mencerna dengan baik apa yang telah diajarkan guru, yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
 Dari hasil pengamatan awal terhadap guru IPA kelas IV SDN 10 
Senangak, guru masih bersifat kovensional sehingga siswa jenuh dalam 
belajar dan kurang aktif mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk 
memahami apa yang dipelajarinya. Kurang pahamnya siswa terjadi karena 
guru lebih mendominasi pada saat pelajaran berlangsung yang mengakibatkan 
siswa bosan dan jenuh saat belajar. 
 Untuk mengatasi masalah tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk 
melakukan perbaikan dengan cara mengajar, yaitu dengan menggunakan 
“Media Realia” untuk meningkatkan hasil belajar pada SDN 10 Senangak. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah siswa dapat lebih aktif dan 
termotivasi untuk memahami struktur dan jenis daun, karena kelebihan dari 
media realia adalah siswa dapat mengamati benda secara langsung, interaksi 
langsung anatara siswa dan sumber belajarmemeungkinkan anak belajar 
mandiri sesuai dengan kemampuan visual dan kinestestisnya. Materi yang 
diajarkan dapat dihubungkan dengan kehidupan nyata siswa yang menjadikan 
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Media Realia adalah benda 
nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber belajar, contohnya untuk 
mempelajari struktur dan jenis daun siswa dapat mengamati langsung daun 
yang telah disiapkan guru sebagai media realian. 
 Tujuan diberikannya pendidikan IPA di jenjang pendidikan dasar 
meliputi 5 hal, yaitu (1) Menanamkan pengetahuan yang bermanfaat dalam 
kebidupan sehari-hari, (2) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif 
terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, (3) Meningkatkan keterampilan 
proses untuk mengamati alam sekitar, (4)  Mengembangkan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara ilmu 
pengetahuan, lingkungan dan masyarakat, (5) Ikut serta memalihara, menjaga 
dan melestarikan alam sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
 Menurut Heinich, dkk. (dalam Sri Anitah, 2009: 6.3) “ Media 
merupakan alat saluran komunikasi “. Kata media berasal dari kata Latin 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harifah berarti 
“perantara”, yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan 
(a receiver), Sedangkan ATW Suparman (1991-161) dikutif dari buku Bahan 
Ajar PLPG halaman 2013, mengemukakan bahwa media adalah alat yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada 
penerima pesan.Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan maka dapat 
dikatakan bahwa “ Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima baik berupa alat-alat bantu atau 
benda fisik ”. 
 Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan betapa 
pentingnya peranan media dalam suatu proses pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran itu sendiri pada hakikatnya merupakan proses komunikasi. 
 
 
Dalam proses komunikasi biasanya guru berperan sebagai “cominicator” 
yang bertugas sebagai penyampai pesan kepada siswa, sedangkan siswa 
sebagai penerima pesan. Agar pesan yang disampaikan guru dapat diterima 
siswa maka diperlukan suatu media penyaluran.  
 Dari pendapat tersebut diatas disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah suatu alat yang berisi pesan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 Media Realia adalah salah satu media pembelajaran yang 
menggunakan media/benda-benda nyata sebagai bahan atau sumber belajar. 
Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam ruang 
kelas, melainkan dapat juga dengan mengajak siswa melihat langsung benda 
nyata tersebut ke lokasi. Media realia sangat bermanfaat, terutama bagi siswa 
yang tidak memiliki pengalaman terhadap benda tertentu. Contohnya untuk 
mempelajari struktur dan jenis daun, siswa diajak untuk mengamati struktur 
dan jenis daun secara langsung, dan mengamati bagian-bagian daun sambil 
mendengarkan penjelasan secara langsung dari guru. 
 Adapun hal-hal yeng perlu dipersiapkan untuk menggunakan media 
realia, yaitu (1) Menyediakan benda-benda nyata yang berhubungan dengan 
materi ajar, (2) Menggunakan benda-benda nyata tersebut dalam proses 
pembelajaran di kelas, (3) Mengajak siswa mengamati secara langsung dan 
mendiskusikan secara bersama-sama materi yang diajarkan, (4) 
Menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 
 Setelah proses persiapan media selesai maka melakukan aktivitas 
belajar. Menurut Anton Mulyono (2006:26) “Aktivitas artinya kegiatan atau 
keaktifan. “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya”(Slameto, 2010:2), “Aktivitas belajar adalah kegiatan yang 
dilakukan seseorang/siswa untuk memperoleh suatu peningkatan 
kemampuan”. 
 Penggunaan media realia berupa daun pada pembelelajaran IPA 
stuktur dan jenis daun, sangat bermanfaat bagi siswa karena siswa dapat lebih 
aktif, lebih termotivasi, dan pembelajaran jadi lebih menarik, hal ini 
disebabkan siswa dapat mengamati secara langsung benda-benda nyata yang 
berhubungan dengan materi ajar. 
   
METODE 
 Metode penelitian deskritif merupakan suatu metode yang 
menggambarkan dan menginterpensikan objek yang diteliti sesuai dengan apa 
adanya. Penelitian ini biasanya disebut non eksperimen, karena pada 
penelitian ini peneliti tidak memanipulasi variable penelitian. 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakan 
kelas. Penelitian dilakukan sebagai upaya memahami dan memecahkan 
masalah secara sistematis, ilmiah dan logis. Secara sistematis dapat diartikan 
bahwa penelitian dilakukan dalam melalui beberapa langkah, mulai dari 
masalah, metode, teknik, pengolahan data yang diperlukan untuk pengujian 
 
 
penelitian. Ilmiah berarti pemecahan masalah didasarkan dengan fakta yang 
ditemukan, bukan asumsi, gagasan, atau ide-ide. 
 Menurut Hill Way dalam Ali 1983 mengatakan “ cara untuk 
memahami sesuatu persoalan melalui penyelidikan secara cermat untuk 
memperoleh bukti-bukti yang menyangkut dengan masalah itu, sehingga 
dapat diperoleh pemecahannya. 
 Tujuan umum dari penelitian tindakan yaitu ingi menguji keputusan 
yang telah diambil. Untuk membuktikan apakah keputusan tersebut memiliki 
kemampuan untuk mencapai tujuan. Dari penjelasan diatas maka tujuan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk menguji keputusan yang telah 
diambil guru sehubungan dengan kondisi kelas dan siswa yang dihadapinya 
selama proses belajar berlangsung. Dengan kata lain PTK bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 
 Penelitian ini bersifat kolaboratif, artinya selain mengarah pada 
perbaikan proses dan hasil belajar siswa juga bertujuan meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan perbaikan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan guru lain sebagai kolaborator 
untuk mengamati dan menilai pelaksanaan tindakan pembelajaran yang 
dilakukan peneliti. Hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi dan 
bahan untuk menyusun rencana tindakan pada siklus berikutnya. 
 Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN 
10 Senangak, dengan jumlah siswa 6 orang tediri dari 5 orang perempuan dan 
1 orang laki-laki. 
 Alat pengumpulan data/sumber di PTK ini, yaitu (1) Data primer, 
yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan. Yang meliputi data-
data tentang sekolah, guru, siswa kelas IV, proses pembelajaran, dan hasil tes 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode 
eksperimen. (2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari referensi buku 
yang berkaitan dengan penelitian yang diangkat. 
 Dalam melakukan PTK ini menggunakan beberapa teknik/metode, 
yaitu (1) Teknik observasi langsung ialah cara pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan pada objek penelitian yang dilaksanakan 
langsung pada saat proses pembelajaran yang sedang berlangsung yang 
dilakukan menggunakan pedoman yang didalamnya sudah tertera indicator 
yang akan diamati, (2) Teknik dokumentasi dilakukan dengan mencari data-
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku transkip, surat kabar, 
notulen rapat, dan agenda, yang digunakan untuk menghimpun data yang 
berkaitan dengan, data-data sekolah, nama guru, siswa, serta arsip-arsip yang 
berhubungan dengan penelitian, (3) Catatan lapangan yang digunakan untuk 
merekam kejadian yang dianggap perlu untuk didiskusikan selama 
pemberlajaran berlangsung. 
 Analisis data dilakukan untuk mengetahui keefektifan suatu 
teknik/metode dalam pembelajaran. Analisis deskripsi kualitatif yang 
digunakan pada PTK ini yaitu suatu metode yang bersifat penggambaran fakta 
sesuai dengan data yang diperoleh bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
yang dicapai siswa yang juga untuk mengetahui respon siswa serta aktivitas 
 
 
siswa terhadap kegiatan pembelajaran selama proses pembelajaran 
berlangsung. Sedangkan Aji Sofanudin mengutip pernyataan dari Milles dan 
Huberman yang mengatakan teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif meliputi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Data yang diperoleh dari hasil observasi, tes dan dokumentasi akan 
dianalisis bersama dengan observer dan kolaborator. Data tersebut akan 
diseleksi terlebih dahulu, data yang dianggap penting akan disajikan 
sedangkan data yang tidak penting akan disimpan menjadi arsip yang 
mungkin suatu saat akan diperlukan. Data yang telah diseleksi kemudian 
disajikan peneliti dan kolaborator didiskusikan untuk menarik suatu 
kesimpulan. 
 Dalam PTK ini yang diutamakan adalah perbaikan proses 
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, maka 
analisis ini digunakan dengan dua cara, yaitu (1) Analisis deskriktif kualitatif 
artinya seluruh data yang terkumpul diolah secara non statistik untuk 
menggambarkan hasil penelitian, (2) Analisis kuantitatif dilakuakn dengan 
mengolah data dari hasil tes siswa pada setiap siklusnya yang dibagi melaluai 
beberapa tahap yakni, Membandingkan Mean (nilai rata-rata), Menilai lembar 
observasi, Persentase ketuntasan belajar klasikal diperoleh dari hasil tes dan 
diolah dengan menggunakan deskripsi persentase untuk mengetahui 
ketuntasan belajar siswa secara klasikal. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemanfaatan media realia terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 10 
Senangak dengan jumlah siswa 6 orang yang terdiri dari 5 siswa perempuan 
dan 1 siswa laki-laki. PTK yang digunakan terdiri dari dua siklus yaitu, (1) 
siklus I, (2) siklus II. 
 
Siklus I 
 Tes awal yang kemudian disebut dengan Siklus I dimulai dengan 
tahap perencanaan peneliti dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran, 
sumber-sumber belajar, soal tes formatif 1, dan alat-alat yang mendukung 
didalam proses belajar. Setelah tahap perencanaan yang kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan pelaksanaan yang dilakukan pada hari senin tanggal 09 
September 2013 yang dalam proses pembelajarannya peneliti 
mendemonstrasikan media realia untuk memudahkan siswa memahami materi 
struktur dan jenis daun. 
 Dari hasil PTK dari siklus I dihasilkan temuan-temuan yang berkaitan 
aktivitas guru saat menerapkan Media Realia dalam pembelajaran IPA pada 
materi struktur dan jenis daun yang bisa didapatkan dari kemampuan guru 




Tabel 1 Panduan Observasi Guru dari IPKG I pada siklus I 
No Aspek yang di amati 
Siklus I 
Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi Ajar 2,5 
C. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 2,33 
D Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 2 
E Penilaian Hasil Belajar 2,17 
Skor Rata-Rata IPKG I = Skor Total/5= 10,83/5=2,17 
 
 
Tabel 2 Panduan Observasi Guru dari IPKG II pada siklus I 
No Aspek yang diamati 
Siklus I 
Skor 
1. PRA PEMBELAJARAN  3 
1. Kesiapan ruangan,alat,dan media pembelajaran 3 
2. Memeriksa kesiapan siswa 3 
Rata-rata skor 1= 3  
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 2 
1. Melakukan apersepsi 2 
2. 
Menyampaikan kompetensi  (tujuan) yang akan 
dicapai dan rencana kegiatan 
2 
Rata-rata skor II= 2  
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 2,35 
A. Penguasaan materi pembelajaran  2,25 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 2,14 
C. Pemanfaatan Pembelajaran/Sumber Belajar 2,25 
D. 
Pembelajaran Yang Memicu Dan Memilahara 
keterlibatan siswa 
2,33 
E. Kemampuan khusus Pembelajaran Dalam di SD 2 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 2,5 
G. Penggunaan Bahasa  
IV PENUTUP 2,26 
Rata-Rata Skor IPKG 2= 2,26  
 
 
 Berdasarkan tabel observasi dari IPKG I dan IPKG II dapat diketahui 
bahwa didalam kegiatan pembelajaran ada beberapa hal yang harus 
ditingkatkan oleh peneliti didalam kegiatan pembelajaran, antara lain (1) 
Pemilihan sumber belajar yang sesuai karakter siswa, (2) Pendekatan dalam 
penggunaan tsrategi pembelajaran, (3) Penerapan skenario yang tepat didalam 
melaksanakan pembelajaran. 
 Sedangkan untuk hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 





Tabel 3 Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran pada siklus I 
No Nama Siswa Nilai 
KKM 
(62) 
1 Asni 50 Tidak Tuntas 
2 Leha winata 60 Tidak Tuntas 
3 Mitas 60 Tidak Tuntas 
4 Nina suryani 60 Tidak Tuntas 
5 Ovihardima putriyani 80 Tuntas 
6 Pitor 40 Tidak Tuntas 
Jumlah 350  
Rata-rata 58,33  
 
 Dari hasil tes awal dapat dilihat 83,33 % siswa belum mencapai KKM, 
dan hanya 16,67 % dapat mencapai KKM dengan jumlah siswa 6 orang, 5 
siswa belum mencapai KKM sedangkan hanya 1 siswa yang dapat mencapai 
KKM. Dari hasil tes awal tersebut dapat dilihat nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa hanya mencapai 58,33 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
adalah 62. Dengan demikian hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode media realia perlu dilakuakn 
perbaikan pada siklus berikutnya yaitu siklus II. 
 Berdasarkan hasil observasi IPKG I dan IPKG II, dapat dilihat 
beberapa hal yang menyebabkan belum tercapainya ketuntasan belajar siswa, 
yaitu (1) Kurangnya pemahaman materi, (2) Penguasaan metode belum 
maksimal, (3) Kurang memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa 
tidak antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
Siklus II 
 Dalam siklus II ini peneliti harus bisa membuat siswa lebih antusias 
saat mengikuti proses pembelajaran, sementara itu kolaborator menilai dan 
memperhatikan proses pembelajaran yang akan berlangsung. Pada siklus II ini 
kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 September 2013 perlu dilakukan 
peningkatan didalam proses aktivitas guru saat pembelajaran. Adapun 
langkah-langkah yang perlu dilakukan sebagai berikut, (1) Melakukan Tanya 
jawab tentang struktur dan jenis daun, (2) Menjelaskan Struktur dan jenis 
daun, (3) Memberikan LKS tentang susunan tulang daun, (4) Merangkum 
materi pembelajaran, (5) Melaksanakan Penilaian akhir. 
 Dari hasil PTK dari siklus II dihasilkan temuan-temuan yang berkaitan 
aktivitas guru saat menerapkan Media Realia dalam pembelajaran IPA pada 
materi struktur dan jenis daun yang bisa didapatkan dari kemampuan guru 




Tabel 4 Panduan Observasi Guru dari IPKG I pada siklus II 
No Aspek yang di amati 
Siklus II 
Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi Ajar 3,5 
C. Pemilihan Sunber Belajar/ Media Pembelajaran 3 
D Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 3 
E Penilaian Hasil Belajar 3 
 Skor total A+B+C+D+E= 3,33+3,5+3+3+3 =15,83:5= 
3,17 
 
 Skor rata-rata IPKG I= 3,17  
Skor Rata-Rata IPKG I = Skor Total/5= 15,83/5=3,17 
 
 
Tabel 5 Panduan Observasi Guru dari IPKG II pada siklus II 
.No Aspek yang diamati 
Siklus II 
Skor 
1. PRA PEMBELAJARAN  3 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 3 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 3 
A. Penguasaan materi pembelajaran  3 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3 
C. Pemanfaatan Pembelajaran/Sumber Belajar 3,25 
D. Pembelajaran Yang Memicu Dan Memilahara 
keterlibatan siswa 
3 
E. Kemampuan khusus Pembelajaran Dalam di SD 3 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 4 
G. Penggunaan Bahasa 3,67 
Jumlah rata-rata Skor (A+B+C+D+E+F+G)=3,27  
 Rata-rata Skor III= 3,27  
IV PENUTUP 3 
Rata-Rata Skor IV=3 
Skor Total (I+II+III)= 3+3+3,27+3 =  12,27 
 
 
Rata-Rata Skor IPKG 2= 3,07  
skor Rata-Rata IPKG 2=Skor Total/4= 3,07 
Berdasarkan tabel diatas tentang kemampuan guru didalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPKG I dan kemampuan guru 
saat melaksanakan pembelajaran IPKG II pada siklus II diperoleh skor rata-
ratanya IPKG I = 3,17 > 2,17 dari IPKG I pada siklus I. Kemudian perolehan 
skor dari IPKG II dari siklus I yaitu, 2,20 <  3,07 dari IPKG II pada siklus II. 
Dari tabel data perolehan diatas menunjukan bahwa kemampuan guru dalam 
menyusun dan melaksanakan rencana pembelajaran juga mengalami 
peningkatan yang berarti.  
 
 
 Sedangkan untuk hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
IPA tentang struktur dan jenis daun pada siklus II sebagai berikut : 
Tabel 6 Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran  
pada siklus I 
No Nama Siswa Nilai 
KKM 
(62) 
1 Asni 80 Tuntas  
2 Leha winata 100 Tuntas 
3 Mitas 100 Tuntas 
4 Nina suryani 100 Tuntas 
5 Ovihardima putriyani 100 Tuntas 
6 Pitor 80 Tuntas 
Jumlah 560  
Rata-rata 93,33  
  
Dari tabel data hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh rata-rata 
93,33 > 62  (ketuntasan hasil belajar siswa) 100%  mengalami kenaikan dari 
siklus I yaitu 58,33 menjadi 93,33 pada siklus II. Dengan ini menunjukan 
bahwa dari hasil belajar pada siklus I mengalami kenaikan 35 skor hasil 
belajar siswa dan ketuntasan hasil belajar siswa dari 16,67 % menjadi 83,33% 
ini menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa naik 66,66% 
signifikan.  
 Berdasarkan hasil observasi IPKG I dan IPKG II pada siklus II dan 
bila dikaitkan dengan hasil belajar siswa diperoleh ketuntasan minimum 
sekolah karena diperoleh skor hasil belajar 93,33 > 62 (nilai ketuntasan 
sekolah). Dengan hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus II maka 
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN 10 Senangak dengan 
judul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Media Realia Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diberhentikan karena peneliti dan 
kolaborator merasa kenaikan hasil belajar yang diperoleh siswa sangat 
signifikan. 
Pembahasan 
 Setelah proses pembelajaran dilaksanakan terdapat temuan-temuan 
yang dihasilkan pada setiap siklus bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7 Rekapitulasi Skor  






1 Penguasaan Materi Pembelajaran 2,25 3 
2 Pendekatan/ Strategi Pembelajaran 2,14 3 
3 
 







Pembelajaran yang memicu dan 




Menginteraksikan keterampilan merangkai 
dan menggunakan alat sebagai wujud  
2 3 
6. 
keterampilan proses dalam mengajakan 
konsep IPA 
2 3 
Jumlah skor hasil 12,97 18,25 
Rata –rata 2,16 3,04 
 
Berdasarkan tabel hasil skor rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II melalui 6 indikator 
penilaian diperoleh skor pada penguasaan materi pembelajaran mengalami 
peningkatan 0,75, pendekatan/strategi pembelajaran meningkat dari 2,14 
menjadi 3 naik 0,86 skor, pemanfaatan media dan sumber belajar mengingkat 
1 skor, pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa dari 
siklus I 2,33 meningkat pada siklus II menjadi 2,83, sedangkan pada indikator 
menginteraksikan keterampilan merangkai dan menggunakan alat serta 
keterampilan proses dalam mengajarkan konsep IPA masing-masing indikator 
mengalami peningkatan dari siklus I 2 skor menjadi 3 skor pada siklus II, ini 
berarti naik 1 skor pada masing-masing indikator. Hal ini dipengaruhi oleh 
akibat dari refleksi kolaborator pada peneliti sehingga guru dalam proses 
pembelajaran lebih terarah pada tiap siswa sehingga siswa lebih aktif 
danantusias didalam mengikuti proses pembelajaran, dengan ini nilai skor 
kemampuan guru  meningkat dari 2,15 rata-rata (kategori cukup) meningkat 
menjadi 3,04 (kategori memuaskan). 
 Adapun data hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran IPA 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada table berikut : 
 
Tabel 8 Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 
NO Nilai (x) 
Siklus I Siklus II 
f fx % f Fx % 
1 40 1 40 16,67 0 0 0 
2 50 1 50 16,67 0 0 0 
3 60 3 180 50 0 0 0 
4 80 1 80 16,67 2 160 33,33 
5 100 0 0 0 4 400 66,67 
 Total 6 350  6 560  




 Berdasarkan table rekapitulasi skor hasil belajar siswa ditemukan pada 
siklus I ada 5 siswa yang mendapat nilai < 62 (nilai ketuntasan sekolah) 
dengan nilai rata-rata 58,33. Hal ini dikarenakan saat proses pembelajaran 
guru belum secara optimal menggunakan metode Media Realia. Berdasarkan 
Keterangan : % = 





analisis dari refleksi dan observasi kolaborator sehingga berpengaruh pada 
ketuntasan hasil belajar siswa masih mencapai rata-rata < 62. 
 Sedangkan pada siklus II yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 
September 2013, peneliti melakukan perbaikan terhadap hasil refleksi 
kolaborator dan refleksi diri sehingga peneliti melaksanakan pembelajaran 
secara optimal. Melalui instrument pengumpul data yang telah disediakan 
sehingga diperoleh data pelaksanaan kemampuan guru mengajar dan hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan, dengan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 93,33 dengan nilai setiap siswa > 70 yang mengalami kenaikan 
yang cukup signifikan dari nilai rata-rata 58,33 pada siklus I menjadi 93,33 
pada siklus II dengan kenaikan sebesar 35 maka peneliti dan kolaborator 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan, bahwa (1) Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan metode Media Realia sudah mencapai standar 
ketuntasan, karena terbukti dari skor rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II 
lebih besar bila dibandingkan dengan rata-rata skor hasil belajar siswa pada 
siklus I dengan terjadinya kenaikan yang signifikan, (2) Cara penerapan 
Media Realia dalam pembelajaran IPA tentang struktur dan jenis daun pada 
siswa sudah dapat dilakukan guru dengan baik terbukti dengan peningkatan 
dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran rata-rata siklus I= 2,16 
pada siklus II naik menjadi 3,04 berarti cara guru menerapkan metode Media 
Realia dalam pembelajaran pada siswa dapat diterapkan dengan tepat.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siswa dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 10 Senangak 
dalam pembelajaran IPA melalui metode Media Realia . 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, 
dapat disarankan hal- hal, yaitu (1) Motivasi belajar sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran IPA. Oleh karena, hendaknya guru berusaha 
miningkatkan motivasi siswa melalui media Realia agar pembelajaran lebih 
menyenangkan bagi siswa, (2) Hasil penelitian ini hendaknya dapat membuat 
guru selalu memperhatikan dan mengembangkan metode pembelajaran dalam 
setiap pembelajaran, (3) Guru hendaknya selalu mengadakan refeksi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar guru dapat mengetahui 
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